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ABSTRAK

Kerang Darah (Tegillarca granosa) salah satu spesies kerang yang hidup pada kawasan mangrove
dengan cara membenamkan tubuhnya kedalam substrat untuk menghindari dari pemangsaan predator.
Kandungan nutrisi yang tinggi dan rasanya yang lezat merupakan faktor utama yang menyebabkan T.
granosa menjadi sumber makanan yang disukai oleh masyarakat untuk dikonsumsi. Tujuan penelitian
untuk menganalisis kandungan gizi yang terkandung pada kerang darah yang hidup dikawasan
mangrove Kota Langsa. Pengambilan sampel T. granosa dilakukan pada tiga lokasi dengan kondisi
lingkungan yang bervariasi baik dari vegetasi mangrove maupun komposisi sedimen yang bervariasi.
Lokasi | kawasan ekosistem mangrove Lhok Banie, lokasi Il kawasan ekosistem mangrove Pusong,
sedangkan lokasi 11l kawasan ekosistem mangrove Kuala Langsa. Setelah terkumpulkan sampel T.
granosa selanjutnya dilakukan preparasi dan selanjutnya dianalisis kandungan gizi berupa protein,
lemak, karbohidrat, abu dan kandungan air. Hasil penelitian menunjukkan kandungan proksimat yang
paling tinggi yaitu kandungan air dengan nilai rata-rata mencapai 68.90%, sedangkan yang paling
rendah yaitu kadar abu rata-rata sebesar 1.78%. Kandungan gizi yang terkandung pada T. granosa
sangat bervariasi, protein memiliki komposisi yang paling tinggi dengan nilai rata-rata mencapai
13.84%, diikuti kandungan rata-rata karbohidrat dan lemak. Kandungan protein pada T. granosa ini
lebih tinggi dari yang dilaporkan dari hasil penelitian dari pesisir Sumatera Utara dan Mesir, sehingga
sangat layak untuk dikonsumsi untuk memenuhi gizi masyarakat.

Kata Kunci: Biota pesisir; ekosistem mangrove; kandungan nutrisi; Langsa; Tegillarca granosa.

ABSTRACT
Blood cockles (Tegillarca granosa) are one of the cockle species that live in mangrove areas by burying
their bodies in the substrate to avoid predation. The high nutritional content and delicious taste are the
main factors that cause T. granosa to become a food source favored by the community for consumption.
The aim of this study was to analyze the nutritional content contained in blood cockles living in the
mangrove area of Langsa City. Sampling of T. granosa was carried out at three locations with varying
environmental conditions, both in terms of mangrove vegetation and sediment composition. Location |
was the mangrove ecosystem area of Lhok Banie, Location Il was the mangrove ecosystem area of
Pusong, while Location 111 was the mangrove ecosystem area of Kuala Langsa. After the T. granosa
samples were collected, they were subsequently prepared and analyzed for nutritional content, including
protein, fat, carbohydrates, ash, and moisture content. The results showed that the highest proximate
content was moisture, with an average value of 68.90%, while the lowest was ash content, with an
average value of 1.78%. The nutritional content contained in T. granosa varied considerably, with
protein having the highest composition, reaching an average value of 13.84%, followed by the average
carbohydrate and fat contents. The protein content of T. granosa was higher than that reported in
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research conducted along the coast of North Sumatra and in Egypt, making it highly suitable for
consumption to meet the nutritional needs of the community.
Keywords: Coastal biota; Langsa; mangrove ecosystem; nutritional content; Tegillarca granosa.

Manuskrip disubmisi pada 18-09-2026;
disetujui pada 19-10-2026.

PENDAHULUAN

Bivalvia merupakan spesies hewan perairan kelompok kerang-kerangan dengan ciri
umumnya memiliki sepasang cangkang yang berfungsi melindungi tubuhnya yang lunak
(Sarjani et al., 2025). Jenis kerang ini secara umum merupakan kelas Bivalvia, yang mayoritas
hidup pada kawasan perairan, baik perairan tawar, laut maupun perairan payau (De la Ballina
et al., 2022; Mawardi et al., 2021). Bivalvia salah satu biota perairan yang sangat tinggi
dieksploitasi oleh masyarakat pesisir secara rutin sebagai sumber makanan. Hewan ini
dilaporkan sebagai hasil penangkapan terbesar kedua setelah Pisces yang dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk dikonsumsi dan dikomersilkan oleh masyarakat lokal maupun mancanegara
(Azmi et al., 2022; Smaal et al. 2019). Tingginya permintaan pasar dan kandungan gizi yang
tinggi pada organ kerang menjadi daya tarik yang tinggi terhadap permintaan pasar untuk
diperjual belikan baik pada pasar lokal maupun untuk diekspor (Wijsman et al., 2019).

Kerang Darah (Tegillarca granosa) salah satu spesies kerang yang hidup di kawasan
mangrove dengan cara membenamkan tubuhnya ke dalam substrat untuk menghindari predator
(Bahtiar et al., 2023; Mawardi et al., 2026). Habitat hewan ini pada kawasan pesisir dengan ciri
khas kawasan dihuni vegetasi tumbuhan mangrove dan sirkulasi air yang lancar ketika terjadi
pasang surut air laut, serta dengan komposisi sedimen yang berlumpur, liat, dan berpasir lebih
mendominasi. Penyebaran populasi kerang darah ditemukan pada kawasan mangrove dengan
kondisi sirkulasi air yang lancar dan salinitas antara 23-32%. (Mawardi et al., 2024).
Penyebaran kerang ini ditemukan di kawasan Asia, dan dominan ditemukan pada negara
Indonesia dan Malaysia (Schoch, 2020). Akibat eksploitasi yang dilakukan secara rutin oleh
masyarakat terhadap T. granosa untuk dikonsumsi dan dikomersilkan, menyebabkan populasi
hewan ini mengalami penurunan pada habitatnya di alam (Biandolino et al., 2019; Pahri et al.,
2023). Tingginya kegiatan eksploitasi terhadap populasi T. granosa oleh masyarakat dari
berbagai negara, menyebabkan terjadinya penururan populasi hewan ini pada habitatnya, hal
ini menjadi ancaman yang serius terhadap populasi hewan ini (Doinsing et al., 2021).

Kandungan nutrisi yang tinggi dan rasanya yang lezat merupakan faktor utama yang
menyebabkan T. granosa menjadi sumber makanan yang disukai oleh masyarakat untuk
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dikonsumsi (Solang & Adriani, 2020) Jenis T. granosa dikenal sebagai penyuplai protein

hewani yang tinggi berupa protein lemak dan karbohidrat, sehingga sangat cocok untuk

dikonsumsi demi peningkatan asupan gizi masyarakat (Erniati et al., 2023). Jenis makanan

yang mengandung protein, karbohidrat dan lemak yang tinggi merupakan unsur gizi makro

yang sangat penting peranananya terhadap tubuh kita yang memiliki fungsi untuk pertumbuhan
dan perkembangan (Costa-Pinto & Gantner, 2020).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan kerang memiliki kandungan gizi yang tinggi,
antara lain protein mencapai 52.54%, karbohidrat 14.28% dan lemak 14.50% (Valenzuela et
al., 2022). Setiap spesies kerang memiliki kandungan protein yang berbeda dengan spesies
kerang lainnya, demikian juga dengan kondisi habitat yang berbeda menunjukkan terjadinya
komposisi nutrisi yang berbeda pula yang terkandung pada organ kerang (Erniati et al., 2023).
Kondisi habitat dan ketersediaan makanan pada lingkungan sebagai habitat kerang menjadi
faktor yang sangat mempengaruhi terhadap kandungan gizi hewan tersebut. Jika kerang makan
makanan yang cukup dan memiliki nutrisi yang bagus, maka kerang tersebut akan tumbuh
dengan cepat serta mengandung nutrisi yang tinggi juga (Willer & Alsridge, 2019).

Pentingnya dilakukan penelitian untuk menganalisis kandungan gizi pada T. granosa dari
kawasan ekosistem mangrove Kota Langsa, mengingat sangat minimnya informasi dari
peneliti terhadap kandungan gizi pada T. granosa. Data Kandungan gizi yang terkandung pada
T. granosa ini dapat dijadikan acuan dan rujukan bagi berbagai pihak pemangku kepentingan
dan juga masyarakat, agar menjaga lingkungan sebagai habitat T. granosa pada umumnya serta
berbagai biota pesisir lainnya yang memiliki andil besar dalam menyuplai gizi masyarakat.
Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis kandungan gizi Kerang
Darah (Tegillarca granosa) yang hidup di kawasan ekosistem mangrove Kota Langsa.
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kandungan gizi T. granosa,
meliputi protein, karbohidrat, lemak, kadar air, dan abu, yang dapat menjadi sumber informasi

mengenai potensinya sebagai sumber protein hewani bagi masyarakat.

METODE PENELITIAN
Waktu, Tempat, dan Karakteristik Lokasi Penelitian

Pengambilan sampel T. granosa dilaksanakan di kawasan ekosistem mangrove Kota
Langsa Provinsi Aceh pada September 2023. Berdasarkan morfologi gonad sampel T. granosa
tergolong dalam fase pascapemijahan. Kota Langsa memiliki kawasan pesisir dengan vegetasi

tumbuhan mangrove terluas di kawasan Asia Tenggara, mencapai 8.000 hektar (Safuridar et
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al. 2022). Pengambilan sampel T. granosa dilakukan pada tiga lokasi dengan kondisi

lingkungan yang bervariasi baik dari vegetasi mangrove maupun komposisi sedimennya.

Lokasi | kawasan ekosistem mangrove Lhok Banie, lokasi 1l kawasan ekosistem mangrove

Pusong, sedangkan lokasi I11 kawasan ekosistem mangrove Kuala Langsa. Karakteristik rona
lingkungan pada ketiga lokasi penelitian secara spesifik dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik lingkungan pada lokasi penelitian

Lokasi Koordinat Karakteristik Lokasi
Lhok Banie 4°31'55.6"N Lhok Banie merupakan kawasan mangrove yang jauh dari pemukiman
97°59'38.0"E masyarakat, didominasi oleh vegetasi tumbuhan mangrove spesies

Rhizophora stylosa dan Sonneratia alba. Kawasan ekosistem
mangrove ini sering tergenangi air ketika pasang, sedimen didominasi
pasir dan berlumpur.

Pusong merupakan kawasan mangrove yang jauh dari pemukiman
Pusong 4°32'43.0"N masyarakat, didominasi oleh vegetasi tumbuhan mangrove spesies
98°03'56.8"E Rhizophora mangle dan Rhizophora mucronata. Kawasan ekosistem
mangrove ini dekan dengan tepi pantai dan sering tergenang air ketika
pasang, sedimen didominasi liat dan berlumpur.

Kuala Langsa merupakan kawasan ekosistem mangrove yang dekat
dengan pemukiman masyarakat, didominasi vegetasi tmbuhan
mangrove spesies Bruguiera gymnorrhiza dan Rhizophora stylosa.
Kawasan ini jarang tergenang air karena jauh dari pantai, sedimen
didominasi liat dan berlumpur.

Kuala Langsa 4°30'41.4"N
98°00'34.6"E

Instrumen dan Teknik Pengambilan Sampel

Alat yang digunakan untuk pengambilan sampel T. granosa menggunakan penggaruk
yang dibuat dari besi dengan ukuran (40 cm x 20 cm, jarak antara garuk 1 cm), untuk analisis
proksimat menggunakan oven (Memmert/ UN 55 Germany). Pengukuran panjang dan lebar T.
granosa menggunakan jangka sorong digital (Mitutoyo Measurement Range: 0-300mm), bobot
total T. granosa diukur menggunakan timbangan digital (ACS capacity 500g x 0,19).
Pengambilan parameter lingkungan antara lain Hand Refractometer (RHS-10ATC) untuk
mengukur salinitas air, pH meter (Extech PH100) untuk mengukur pH air, Thermometer Air
Raksa (-10°C-110°C) untuk mengukur temperature air. Bahan yang digunakan adalah aquades
dan alkohol untuk kalibrasi alat dan sterilisasi. Semua bahan kimia yang digunakan dalam
analisis seperti H2 SO4, HCL, NaOH dan heksana diperoleh secara komersil dari WACD Ltd.

Teknik pengambilan sampel T. granosa dilakukan secara purposive sampling pada tiga
lokasi penelitian, yang ditetapkan berdasarkan kondisi rona lingkungan yang bervariasi. Setiap
lokasi penelitian dibuat transek dari arah pantai menuju vegetasi mangrove. Pada tiap-tiap
transek dibuat plot dengan ukuran 5 x 5 meter untuk pengambilan T. granosa yang terdapat
pada plot tersebut. Sampel T. granosa diambil dengan menggunakan penggaruk yang dibuat

dari besi pada siang hari ketika air surut. Setiap sampel T. granosa yang ditemukan berdasarkan
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variasi ukuran dan jenis kelamin pada masing-masing plot, dimasukkan ke dalam botol sampel
untuk diidentifikasi di Laboratorium Biologi Universitas Samudra, Langsa berdasarkan
kesamaan morfologi meliputi warna, ukuran tubuh dan berbagai bentuk morfologi lainnya
(Ginantra et al. 2023). Parameter fisika kimia lingkungan diukur bersamaan pada waktu
pengambilan sampel kerang darah secara in-situ.
Preparasi Sampel dan Analisis Kandungan Protein
Organ T. granosa ditimbang sebanyak 1 gram dimasukkan ke dalam tabung kjeldahl 250
mL, ditambahkan 1 gram campuran selenium dan 12 mL H>SO4 pekat. Dilakukan preheating
alat kjeldahl agar mencapai suhu 420 °C, disimpan tabung kjeldahl 250 mL berisi sampel.
Sampel selanjutnya destruksi dengan alat serubber pada suhu 420 °C selama 1 jam. Setelah
tabung didinginkan, hasil destruksi ditambahkan 50 mL NaOH 40 % dan 25 mL akuades,
selanjutnya larutan didestruksi hingga 3 kali volume penampung Asam borat 4 % (penampung
awal 25 mL). Titrasi destilat dilanjutkan dengan larutan HCL 0,2 N hingga titik akhir (merah).
Untuk menghitung kandungan protein kerang dianalisis dengan rumus (Tabakaeva et al.,
2018).

Kadar Protein (%) — (Vh—Vb)x N x1.4007 XFk

Bobot sampel (g)
Keterangan:
Vh: Volume HCI 0.2 N yang diperlukan untuk titrasi sampel (ml)
Vb : Volume HCI 0.2 N yang diperlukan untuk titrasi blanko (ml)
N : Normalitas larutan HCI1 0.2 N
Fk : Faktor konversi protein
Preparasi Sampel dan Analisis Kandungan Lemak

Organ T. granosa ditimbang sebanyak 2 g, dan dimasukkan ke dalam gelas piala 100 ml.
Campuran ditambahkan 30 ml HCL 25% dan 20 ml aquades dan ditutup dengan kaca arloji
dan dilanjutkan dengan pemanas hot plate sampai mendidih selama 15 menit. Residu disaring
dengan menggunakan kertas saring, lalu dicuci dengan aquades panas hingga bebas asam.
Residu dikeringkan dengan oven pada suhu 100-105 °C selama 1 jam. Selanjutnya dimasukkan
ke dalam selongsong kertas saring (hulls) yang dialasi kapas, bagian atas hulls disumbat dengan
kapas. Hulls dimasukkan ke dalam alat sokhlet yang dihubungkan dengan labu lemak 300 ml
yang berisi batu didih. Heksana sebanyak 150 ml ditambahkan melalui sokhlet yang dirangkai
dengan kondensor hingga seluruh hulls dalam sokhlet terendam. Selanjutnya hasil diekstraksi
selama 2-3 jam. Heksana disuling, selanjutnya residu dikeringkan dengan oven pada suhu 100-

105 °C. Kandungan lemak kerang dianalisis dengan rumus berikut.
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Kadar lemak (%) = CB%A X 100%

Keterangan:
A : Bobot labu lemak kosong (g)
B : Bobot sampel (g)
C : Bobot tetap labu lemak + sampel setelah pemanasan (g)
Preparasi Sampel dan Analisis Kandungan Karbohidrat
Preparasi karbohidrat dengan cara by difference yaitu melalui hasil pengurangan dari
100% dengan kadar air, kadar protein, kadar abu dan kadar lemak, sehingga kadar karbohidrat
berdasarkan pengurangan tersebut. Untuk menghitung kandungan karbohidrat kerang

dianalisis dengan rumus berikut.
Karbohidrat (%): 100% - (% abu + % air + % lemak + % protein)

Untuk mengetahui perbedaan kandungan gizi T. granosa antara satu lokasi dengan lokasi
lainnya yang hidup secara alami di kawasan ekosistem mangrove Kota Langsa dianalisi dengan
sidik ragam (ANOVA). Untuk parameter fisika dan kimia lingkungan pada tiap-tiap lokasi

penelitian dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil analisis proksimat T. granosa yang hidup pada habitat alami di kawasan ekosistem
mangrove Kota Langsa menggunakan organ berat basah menunjukkan kandungan air memiliki
komposisi paling tinggi dengan nilai rata-rata mencapai 68.90%, sedangkan yang paling rendah
yaitu kadar abu dengan nilai rata-rata sebesar 1.78%. Kandungan gizi yang terkandung pada T.
granosa sangat bervariasi, protein memiliki komposisi yang paling tinggi kedua setelah
kandungan air, dengan nilai rata-rata mencapai 13.84%. Komposisi proksimat secara spesifik
yang terkandung pada T. granosa dapat dilihat pada Gambar 2.

Jika dilihat berdasarkan lokasi penelitian terdapat komposisi proksimat yang bervariasi
antara satu lokasi dengan lokasi lainnya. Lokasi Il kawasan ekosistem mangrove Pusong
memiliki komposisi air, protein dan abu yang terkandung pada T. granosa lebih tinggi
dibandingkan dengan kedua lokasi lainnya, sedangkan karbohidrat lebih tinggi terdapat pada
lokasi | kawasan ekosistem mangrove Lhok Banie dibandingkan dengan lokasi 11 dan lokasi
I11. Komposisi proksimat berdasarkan lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.
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Gambar 1. Komposisi proksimat T. granosa pada lokasi penelitian

Tabel 2. Komposisi proksimat T. granosa berdasarkan lokasi penelitian

L okasi Air Abu Lemak Protein Karbohidrat
(%) (%) (%) (%) (%)
Lhok Banie 68,20+1,482 1,71+0,122 3,06+0,732 13,13+1,33? 13,89+0,822
Pusong 69,96+3,522 1,92+0,33? 3,19+1,222 14,69+1,572 10,24+3,03?
Kuala Langsa 68,55+5,442 1,70+0,142 3,65+0,742 13,70+1,652 12,41+4,68?

Berdasarkan Tabel 2 dapat di lihat bahwasanya T. granosa yang hidup pada kawasan
ekosistem mangrove Kota Langsa memiliki kandungan proksimat yang bervariasi antara satu
lokasi dengan lokasi lainnya. Lokasi Il kawasan ekosistem mangrove Pusong memiliki
kandungan air, kandungan protein dan abu paling tinggi yang terkandung pada orga T. granosa
dibandingkan dengan kedua lokasi lainnya, namun tidak terjadi perbedaan yang signifikan.
Kandungan karbohidrat yang paling tinggi ditemukan pada organ T. granosa yang hidup
dikawasan lokasi | kawasan ekosistem mangrove Lhok Banie, juga tidak terdapat perbedaan
yang signifikan dengan kedua lokasi lainnya. Sedangkan kandungan lemak paling tinggi
terdapat pada organ T. granosa di lokasi 111 kawasan ekosistem mangrove Kuala Langsa, juga
tidak terjadi perbedaan yang signifikan dengan kedua lokasi yang lain.

Jika dilihat berdasarkan jenis kelamin, T. granosa jantan memiliki kadar protein,
karbohidrat, dan abu lebih tinggi dibandingkan dengan T. granosa betina. Sedangkan T.
granosa betina memiliki memiliki kadar air dan kadar lemak lebih tinggi dibandingkan dengan
dengan T. granosa jantan. Komposisi proksimat berdasarkan jenis kelanim yang terkandung
pada T. granosa dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Komposisi proksimat T. granosa berdasarkan jenis kelamin

Pengukuran data fisika kimia lingkungan dilakukan secara In-situ pada saat bersamaan
pengambilan sampel T. granosa. Data ini sebagai data pendukung terhadap karakteristik habitat
T. granosa yang ditemukan pada kawasan ekosistem manrove Kota Langsa (Tabel 3).

Tabel 3. Data faktor fisika kimia lingkungan lokasi penelitian

Lokasi Sallry;j)s Alr Su?}tg)ﬁur pH Air Sedimen
Lhok Banie 26 29 6.9 Pasir, lumpur
Pusong 29 29 6.8 Lumpur, liat
Kuala Langsa 24 29 6.8 Lumpur, liat
Kondisi Optimal* 24 - 28 30-32 6.8-7.8

25-29 29-30 74-79

*Sumber: Mawardi et al. (2021); Prasetiyono et al. (2022).

Berdasarkan hasil analisis kualitas air dan sedimen menunjukkan bahwa, salinitas air
yang paling tinggi terdapat pada kawasan ekosistem mangrove Pusong yaitu 29%o., sedangkan
salinitas air yang paling rendah pada kawasan ekosistem mangrove Kuala Langsa yaitu 24%..
Komposisi salinitas air pada ketiga lokasi penelitian masih potensial sebagai habitat T.
granosa. Untuk parameter lainnya masih berada pada kondisi yang potensial sebagai habitat T.
granosa antara lain suhu air, pH air dan sedimen.

Pembahasan

Hasil analisis proksimat pada T. granosa menunjukkan komposisi air merupakan
komposisi proksimat yang paling tinggi dengan nilai rata-rata mencapai 69.96% sedangkan

yang paling rendah komposisi abu rata-rata sebesar 1.70%. Tingginya komposisi air pada organ
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dikarenakan pada umumnya spesies hewan dan tumbuhan komposisinya tersusun oleh air yang

mendominasi spesies organisme tersebut (Strang, 2020). T. granosa yang dikenal sebagai

hewan perairan yang hidup secara sesil dan motil pada dasar perairan, hal ini tentunya memiliki

pengaruh yang besar terhadap komposisi air yang tinggi pada organnya. Hidup dengan cara

membenamkan diri didalam substrat yang didominasi lumpur dan pasir dan lebih sering

terendam air, menjadikan biota perairan ini tubuhnya selalu dalam kondisi basah dan lembab

sehingga organ tubuhnya lebih tinggi komposisi air dibandingkan dengan unsur lainnya
(Chakraborty, 2021).

Komposisi gizi yang paling tinggi kedua terkandung pada T. granosa yang hidup pada
kawasan ekosistem mangrove Kota Langsa yaitu protein dan karbohidrat. Kandungan protein
pada organ T. granosa di kawasan ekosistem mangrove Kota Langsa berkisar antara 13.13%
sampai dengan 14.69%. Komposisi protein ini lebih tinggi dibandingkan dengan kandungan
protein yang ditemukan pada kawasan pesisir Sumatera Utara dan Mesir. Kandungan protein
pada T. granosa yang hidup di kawasan pesisir Sumatera Utara hanya sebesar 12.41%,
sedangkan kandungan protein di kawasan pesisir Mesir sebesar 12.39%. Rendahnya
keanekaragaman biota perairan sebagai sumber makanan T. granosa serta sumber polutan yang
berasal dari limbah industri dan perkotaan pada kedua kawasan tersebut memiliki dampak yang
besar terhadap kandungan gizi yang terkandung pada kerang. Demikian juga komposisi
karbohidrat yang terkandung pada T. granosa di pesisir Kota Langsa mencapai 12.18%,
Komposisi ini lebih tinggi dari yang dilaporkan dari hasil penelitian dari pesisir Sumatera Utara
dan Mesir (Abouzied et al., 2022; Permata et al., 2023). Hal ini mengindikasikan bahwasanya
karakteristik habitat T. granosa di kawasan ekosistem mangrove Kota Langsa lebih baik,
kelimpahan makanan juga memiliki peranan yang penting dalam memenuhi asupan nutrisi bagi
biota perairan. Larva Crustacea yang melimpah dikawasan pesisir Kota Langsa merupakan
makanan utama T. granosa ini untuk dijadikan makanan yang kaya akan nutrisi selain berbagai
jenis plankton dan mikroorganisme perairan lainnya (Mawardi et al., 2024).

Komposisi kandungan gizi T. granosa memiliki perbedaan yang signifikan antara jantan
dan betina. T. granosa jantan cenderung memiliki komposisi protein, karbohidrat dan abu yang
lebih tinggi dibandingkan dengan betina. Kadar protein jantan mencapai 15.07% lebih tinggi
dibandingkan dengan betina yang hanya mengandung protein sebesar 12.62%. Kandungan gizi
kerang jantan lebih tinggi dibandingkan dengan betina dikarenakan sampel T. granosa yang
dianalisis pada fase pascapemijahan. Kerang betina membutuhkan energi yang relatif lebih
banyak untuk melepaskan sel telur dibandingkan dengan kerang jantan, sehingga pasca
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pemijahan kerang jantang memiliki kandungan gizi lebih tinggi dibandingkan dengan kerang

betina (Yurimoto et al., 2014; Al Ayubi et al., 2016). Demikian juga dengan komposisi

karbohidrat T. granosa jantan lebih tinggi dari betina, T. granosa jantan mengandung

karbohidrat mencapai 14.56%, sedangkan yang betina hanya mengandung karbohidrat sebesar

9.80%. Organisme ini kaya akan protein memiliki peranan sebagai komponen esensial dalam

membangun dan memperbaiki jaringan tubuh manusia. Daging T. granosa juga merupakan

sumber protein berkualitas tinggi dengan jumlah lemak yang relatif rendah, sehingga sangat
bagus untuk menjaga keseimbangan nutrisi (Saputra et al., 2019; Guan et al., 2022).

Lokasi penelitian juga memiliki peranan penting terhadap penyuplai nutrisi bagi T.
granosa, hal ini dibuktikan dengan kandungan gizi yang sangat bervariasi. Kawasan yang
menyediakan sumber makanan yang melimpah dan didukung oleh habitat yang sesuai memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan dan kandungan gizi biota perairan (Lall,
2022). T. granosa yang hidup pada kawasan Pusong memiliki komposisi protein yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kawasan Lhok Banie dan Kuala Langsa, namun tidak terjadi
perbedaan yang signifikan. T. granosa kawasan Lhok Banie memiliki kadar karbohidrat lebih
tinggi dibandingkan dengan kedua lokasi lainnya, namun juga tidak terjadi perbedaan yang
signifikan. Terjadinya perbedaan kadar gizi T. granosa pada lokasi yang berbeda, dikarenakan
antara satu kawasan dengan kawasan lainnya memiliki karakteristik habitat yang berbeda-beda.
Habitat memiliki peranan yang sangat besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan T.
granosa, kondisi habitat yang sesuai akan berdampak positif terhadap pertumbuhan dan
kandungan gizi yang terkandung pada kerang (Ilhamudin et al., 2019). Kelimpahan makanan
juga memiliki peranan yang besar terhadap komposisi nutrisi yang terkandung pada T. granosa,
semakin melimpah jumlah makanan pada suatu habitat akan berdampak terhadap pertumbuhan
dan kandungan gizi yang terkandung pada biota perairan (Theuerkauf et al., 2022). T. granosa
sangat bagus untuk dikonsumsi oleh masyarakat karena sebagai sumber makanan yang kaya
kandungan gizi (Valenzuela et al., 2022). Untuk masyarakat yang sudah berumur lanjut sangat
baik untuk mengkonsumsi T. granosa jantan karena selain mengandung protein yang tinggi,

juga mengandung lemak yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan T. granosa betina.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerang darah (Tegillarca granosa) yang hidup di
kawasan ekosistem mangrove Kota Langsa memiliki komposisi proksimat dengan kadar air
sebesar 68.90%, protein 13.84%, karbohidrat 12.18%, lemak 3.30%, dan abu 1.78%. Kadar air
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merupakan komponen tertinggi, sedangkan kadar abu merupakan komponen terendah.
Berdasarkan lokasi penelitian, kerang darah di kawasan mangrove Pusong memiliki kadar air,
protein, dan abu tertinggi, sedangkan kadar karbohidrat tertinggi ditemukan di Lhok Banie dan
kadar lemak tertinggi di Kuala Langsa. Meskipun terdapat variasi komposisi proksimat, hasil
analisis menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar ketiga lokasi penelitian.
Berdasarkan jenis kelamin, kerang darah jantan memiliki kadar protein, karbohidrat, dan abu
lebih tinggi dibandingkan dengan kerang betina, sedangkan kerang betina memiliki kadar air
dan lemak lebih tinggi. Karakteristik lingkungan pada ketiga lokasi menunjukkan salinitas
berkisar antara 24—29%o, suhu air 29°C, dan pH 6.8-6.9, dengan substrat yang didominasi oleh
pasir, lumpur, dan liat. Secara keseluruhan, kerang darah yang hidup di kawasan ekosistem
mangrove Kota Langsa memiliki potensi sebagai sumber protein hewani bagi masyarakat

karena mengandung protein yang relatif tinggi dengan kadar lemak yang rendah.
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